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Lampiran 1

MATRIKS PENELITIAN

1 2 3 4 5 6
Judul Rumusan Variabel Indikator Penelitian Metode Tempat
Penelitian Masalah Penelitian Penelitian Penelitian
Model Pembe- | 1. Bagaimana proses |1. Model Pembela- | 1. Model Pembela-jaran | 1. Jenis penelitian: | SMK Ma’arif
lajaran  Aktif | penerapan  model | jaran Aktif Aktif Kualitatif 5 Gombong
dalam Mening- | pembelajaran aktif | 2. Minat dan Pema- a. Pengalaman Pengumpulan data
katkan Minat | dalam meningkat- | haman Siswa b. Interaksi a. Observasi
dan Pemaha- | kan minat dan pem- c. Komunikasi b. Wawancara
man Siswa Ke- | ahaman siswa kelas d. Refleksi c. Dokumentasi
las 10 di SMK | X 2. Minat dan Pem- | 3. Analisis data
Ma’arif 5 Go- | 2. Bagaimana pening- ahaman Siswa a. Pengumpulan
mbong katan minat dan a. Gaya Belajar data
pemahaman  siswa b. Kecenderungan b. Reduksi data
kelas X menggu- c. Karakteristik c. Penarikan
nakan Model Pem- d. Hubungan kesimpulan
belajaran Aktif Intelektual Sumber data

e. Peran Guru

a. Siswa kelas X




Lampiran 2

Panduan Wawancara Kepala Sekolah

1.

2.

Bagaimana penilaian Bapak/Ibu terhadap minat belajar siswa di sekolah?
Bagaimana penilaian Bapak/lbu terhadap tingkat pemahaman siswa terhadap
materi pembelajaran PAI?

Apa pendapat Bapak/Ibu mengenai implementasi model pembelajaran aktif di
sekolah dalam meningkatkan minat belajar dan pemahaman siswa?

Apa faktor-faktor yang mendukung atau menghambat keberhasilan
implementasi model pembelajaran aktif di sekolah?

Bagaimana strategi yang telah dilakukan sekolah untuk memastikan bahwa
model pembelajaran aktif dapat efektif dalam meningkatkan minat dan

pemahaman siswa?

Panduan Wawancara Guru PAI BP

1.

2.

Bagaimana penilaian Bapak terhadap minat belajar siswa kelas 10 BP?
Bagaimana Bapak mengevaluasi tingkat pemahaman siswa kelas 10 BP?
Bagaimana pengalaman Bapak dalam menerapkan Model Pembelajaran Aktif
dalam mapel PAI BP untuk meningkatkan minat dan pemahaman siswa?

Apa yang menjadi kekuatan dari model pembelajaran aktif yang diterapkan
Bapak dalam mata pelajaran PAI BP?

Apa kesulitan atau tantangan yang Bapak hadapi dalam menerapkan Model
Pembelajaran Aktif, dan bagaimana cara mengatasinya?

Apakah terdapat strategi khusus untuk memastikan Model Pembelajaran

Aktif dapat efektif dalam meningkatkan minat dan pemahaman siswa?



Panduan Wawancara Siswa Kelas X BP

1.

2.

Bagaimana tanggapan terhadap mata pelajaran PAI BP yang Anda pelajari?
Bagaimana minat belajar Anda terhadap mata pelajaran PAI BP?

Bagaimana cara Anda memahami materi pelajaran yang telah disampaikan?
Bagaimana pengalaman Anda dalam mengikuti pembelajaran dengan model
pembelajaran aktif dalam mata pelajaran PAI BP?

Apa yang Anda sukai dari model pembelajaran aktif yang diterapkan dalam
mata pelajaran PAI BP?

Apakah ada hal-hal yang membuat Anda kesulitan dalam mengikuti
pembelajaran dengan model pembelajaran aktif? Jika ya, silakan jelaskan.
Apa yang dapat meningkatkan minat dan pemahaman Anda dalam mata

pelajaran PAI BP?



Lampiran 3

Transkrip Wawancara Kepala Sekolah

1.

Bagaimana penilaian Bapak/Ibu terhadap minat belajar siswa di sekolah?
“Siswa memiliki minat belajar yang variatf, bergantung pada kelas dan tipe
belajarnya masing-masing. Untuk kelas 10, memiliki minat belajar yang
cukup bagus, terutama para santri yang ada di ponpes An-Nahdlah 5.”
Bagaimana penilaian Bapak/lbu terhadap tingkat pemahaman siswa terhadap
materi pembelajaran PAI?

“Siswa dalam pembelajaran di kelas tidak terlalu sulit untuk memahami
pembelajaran PAI, karena sudah dibiasakan dengan pendidikan agama dari
pondok, khusus anak pondok. Begitu juga dengan sebagian siswa yang
tinggal di pondok Ad-Diin Kuwarasan, mereka sangat mudah menerima
materi pembelajaran PAL”

Apa pendapat Bapak/Ibu mengenai implementasi model pembelajaran aktif di
sekolah dalam meningkatkan minat belajar dan pemahaman siswa?

“Sekolah sudah menerapkan Model Pembelajaran Aktif sejak diinstruksikan
Kurikulum Merdeka dari Menteri Pendidikan pada tahun ajaran 2021/2022.
Sejauh ini anak-anak lebih mudah untuk memahami materi, karena model
pembelajaran aktif cenderung lebih banyak diminati oleh siswa.”

Apa faktor-faktor yang mendukung atau menghambat keberhasilan
implementasi model pembelajaran aktif di sekolah?

“Yang menjadi penghambat ada banyak, yang utama adalah aspek

kedisiplinan siswa terhadap peraturan sekolah. Terkadang susahnya



mengontrol kedisiplinan siswa membuat guru kesulitan untuk memanajemen
pembelajaran yang ada di kelas. Kalau faktor pendukung lebih banyak di
aspek kepondokan dan program kejuruan. Di pondok anak biasa diajarkan
implementasi langsung dan pembiasaan, tidak hanya sekadar teori, dan di
program kejuruan mau tidak mau anak harus aktif.”

Bagaimana strategi yang telah dilakukan sekolah untuk memastikan bahwa
model pembelajaran aktif dapat efektif dalam meningkatkan minat dan
pemahaman siswa?

“Mulai dari pelatihan guru, sekolah telah memastikan bahwa guru-guru
memahami betul dan menerapkan model pembelajaran aktif sesuai dengan
apa yang diinginkan dalam tujuan pembelajaran. Kurikulum Merdeka yang
berlaku saat ini menuntut guru, terlebih guru PAI, yang biasanya hanya
mengajari secara teoritis, harus memodifikasi metode pembelajarannya
menjadi Model Pembelajaran Aktif.”

Apakah terdapat tantangan tertentu yang dihadapi sekolah dalam menerapkan
model pembelajaran aktif, terutama dalam mata pelajaran PAI BP?
“Tantangannya jelas ada, dan banyak. Saya sebut salah satu saja, yaitu
edukasi siswa dan wali siswa. Siswa yang sudah terbiasa dengan model
pembelajaran klasik, yaitu ceramah dan dikte seperti sebelum-sebelumnya,

akan kesulitan menerima instruksi Model Pembelajaran Aktif.”



Transkrip Wawancara Guru PAI BP

1.

Bagaimana penilaian Bapak terhadap minat belajar siswa kelas 10 BP?

“Di kelas 10 BP, siswa punya minat yang cenderung lebih tinggi dari kakak-
kakak kelasnya. Umumnya di kelas 10 memang punya minat yang tinggi.
Pada mata pelajaran PAI sendiri siswa juga mudah mengikuti, walaupun
memang sebagian masih perlu dibimbing perlahan secara khusus.”
Bagaimana Bapak mengevaluasi tingkat pemahaman siswa kelas 10 BP?
“Bagus, pemahamannya lumayan tinggi di mata pelajaran PAI BP, terutama
untuk anak-anak pondok baik yang di An-Nahdlah maupun Ad-Diin
Kuwarasan. Siswa yang reguler, tidak mengikuti program pondok pun dapat
mengikuti dengan baik, mereka berdiskusi dengan teman yang dari pondok.
Bagaimana pengalaman Bapak dalam menerapkan Model Pembelajaran Aktif
dalam mapel PAI BP untuk meningkatkan minat dan pemahaman siswa?
“Model Pembelajaran Aktif sebenarnya sudah diterapkan sejak dua tahun
lalu. Namun dalam pelaksanaannya saya dan Pak Alan (guru kelas 11) masih
terus belajar dan menyesuaikan, ‘kan beralih dari metode klasik ke yang aktif,
jadi mungkin sekarang pun kami masih terus belajar.

Apa yang menjadi kekuatan dari model pembelajaran aktif yang diterapkan
Bapak dalam mata pelajaran PAI BP?

“Profil belajar siswa SMK. Dari yang saya tahu memang siswa-siswi SMK
itu memiliki profil belajar kinestetik, belajar dengan pengamalan untuk bisa

memahami materi dengan baik. Walaupun tidak semuanya begitu, tapi



pembelajaran aktif cocok untuk siswa SMK karena sesuai dengan profil
belajar mereka.”

5. Apa kesulitan atau tantangan yang Bapak hadapi dalam menerapkan Model
Pembelajaran Aktif, dan bagaimana cara mengatasinya?
“Kedisiplinan. Kembali ke masalah utama yang sering terjadi pada siswa
SMK, terutama pada jurusan yang didominasi oleh siswa laki-laki. Terkadang
ada beberapa siswa yang membolos, ada siswa yang tidur di dalam kelas, dan
sebagainya, itu membuat pembelajaran menjadi terganggu. Karenanya, guru
harus memberikan waktu lebih untuk pengkondisian siswa di awal.

6. Apakah terdapat strategi khusus untuk memastikan Model Pembelajaran
Aktif dapat efektif dalam meningkatkan minat dan pemahaman siswa?
“Ya, pengkondisian di awal, kemudian media pembelajaran yang kreatif, dan
reward bila ada. Di Kurikulum Merdeka ini guru harus kreatif dalam
menyediakan media pembelajaran. Khususnya di SMK Ma’arif 5 Gombong,
memang belum menunjang media yang variatif, akan tetapi guru harus bisa
melakukan siasat untuk memenuhi kebutuhan yang kurang.”

Transkrip Wawancara Siswa Kelas X BP

1. Bagaimana tanggapan terhadap mata pelajaran PAI BP yang Anda pelajari?
“Menyenangkan, insyallah mudah dipahami, karena sudah diamalkan sehari-
hari.”

2. Bagaimana minat belajar Anda terhadap mata pelajaran PAI BP?
“Lumayan, ya, mungkin sedang. Karena pembelajarannya aktif, jadi kami

harus melakukan diskusi dan presentasi.”



Bagaimana cara Anda memahami materi pelajaran yang telah disampaikan?
“Materi pembelajaran PAI biasanya disampaikan dengan menyinggung kata
kunci utama. Untuk selebihnya, siswa sendiri yang mencari, dan kami
berdiskusi, lalu mepresentasikannya. Setelah itu, guru melakukan evaluasi
dan umpan balik.”

Bagaimana pengalaman Anda dalam mengikuti pembelajaran dengan model
pembelajaran aktif dalam mata pelajaran PAI BP?

“Lebih enak daripada guru hanya berceramah sepanjang pelajaran.”

Apa yang Anda sukai dari model pembelajaran aktif yang diterapkan dalam
mata pelajaran PAI BP?

“Siswa bebas untuk berdiskusi, pembelajaran lebih fleksibel, dan siswa dapat
mengungkapkan pendapatnya masing-masing.”

Apakah ada hal-hal yang membuat Anda kesulitan dalam mengikuti
pembelajaran dengan model pembelajaran aktif? Jika ya, silakan jelaskan.
“Terkadang ada materi yang sumbernya susah dicari, butuh waktu lama untuk
mencari dalil quran dan hadits. Butuh waktu lama untuk berdiskusi dan
menarik kesimpulan. Kalau presentasi, kadang ada yang tidak mau bicara.”
Apa yang dapat meningkatkan minat dan pemahaman Anda dalam mata
pelajaran PAI BP?

“Pembelajarannya itu sendiri, sebab PAI harus diamalkan di kehidupan
sehari-hari, beda dengan matematika, IPA atau Sejarah Umum. Cara guru

menyampaikan dengan semangat juga membuat siswa lebih senang.”



Lampiran 4

Panduan Observasi Penelitian

1.

Tujuan Observasi
a. Mengamati implementasi model pembelajaran aktif yang diterapkan di
kelas X
b. Mengevaluasi bagaimana model pembelajaran aktif mempengaruhi mi-
nat dan pemahaman siswa selama proses pembe-lajaran
Waktu dan Tempat Pengamatan
a. Lokasi: SMK Ma'arif 5 Gombong
b. Waktu: Kamis, 18 Juli 2024
c. Kelas: X BP (Broadcasting Perfilman)
Subjek Pengamatan
1. Siswa kelas X yang terlibat dalam pelaksanaan model pembelajaran aktif
2. Guru yang mengajar dan menerapkan model pembelajaran aktif
Aspek yang Diamati
a. Aspek Minat Siswa:
(1) Tingkat partisipasi siswa dalam diskusi
(2) Respon siswa terhadap pertanyaan dan tugas
(3) Ekspresi wajah dan body language (bahasa tubuh) siswa
b. Aspek Pemahaman Siswa:
(1) Kualitas jawaban siswa saat menjawab pertanyaan dari guru
(2) Kemampuan siswa dalam menyampaikan pemahaman mereka
tentang materi yang diajarkan
(3) Penerapan konsep dalam situasi lain (misalnya, proyek kelompok
atau praktek)
c. Proses Pembelajaran:
(1) Jenis kegiatan yang digunakan (diskusi, kelompok, praktik, dll.)

(2) Interaksi antara siswa dan guru



Lampiran 5

Transkrip Hasil Pengamatan

1. Minat Siswa Kelas X BP

1.

Siswa dapat memperhatikan, mendengarkan instruksi, dan berpartisipasi

aktif dalam pembelajaran sesuai arahan guru dengan baik.

. Siswa tidak bingung, mereka dapat merespon dengan baik apa yang

dikatakan dan ditanyakan oleh guru selama pembelajaran.
Sebagian besar siswa mengikuti pembelajaran dengan semangat, berdiskusi,

dan melakukan proses dengan baik.

2. Pemahaman Siswa Kelas X BP

a.

Siswa memberikan umpan balik yang positif saat guru memberikan
pertanyaan atau menanyakan hasil kerja siswa dalam pembelajaran.

Sisiwa dapat melakukan presentasi dengan baik dan lancar, menanyakan
serta menjawab pertanyaan dengan baik.

Siswa berdiskusi dan bekerja sama dalam kelompok masing-masing dengan

baik sesuai arahan guru.

3. Proses Pembelajaran

a.

Guru memberikan instruksi kegiatan dengan mencari sumber pembelajaran
dari buku dan internet terkait materi yang sudah dipaparkan.
Masing-masing kelompok siswa menarik kesimpulan dan dituangkan
dalam lembar kerja, kemudian dipresentasikan ke depan kelas.

Di akhir pembelajaran guru memberikan pertanyaan-pertanyaan dan siswa

memberikan umpan balik.



Lampiran 6

Panduan Pengambilan Dokumentasi Foto

1. Peneliti mengambil 1 foto pada proses pembelajaran yang berlangsung

2. Peneliti mengambil masing-masing 1 foto pada proses wawancara dengan
kepala sekolah, waka kurikulum, guru PAI BP, dan siswa yang menjadi
informan dalam penelitian.

3. Peneliti mengambil foto salah satu sudut pandang lingkungan sekolah



Lampiran 7

PROFIL LOKASI PENELITIAN

Nama Sekolah

SMK Ma’arif 5 Gombong

Status

Swasta

Alamat Sekolah

JI. Lingkar Selatan No. 32, Patemon-Gombong, Kabupaten
Kebumen.

Kepala Sekolah

K.H. Muhammad Ma’muri, M.Pd.

Kurikulum Kurikulum Merdeka
Status Kepemilikan | Yayasan

SK Pendirian 0610/103.08/MN/1999
Tanggal Berdiri 17 Mei 1999

Jumlah Ruang Kelas | 13 Ruang Kelas
Jumlah Guru 27 Guru

Jumlah Staf 19 Staf

Jumlah Siswa 314 Siswa

Luas Lahan 4340 m?

Luas Bangunan 1868,45 m*

Program Keahlian

Teknik Kendaraan Ringan Otomotif
Broadcasting Perfilman

Akuntansi Keuangan dan Lembaga
Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis

Ekstrakurikuler

Pramuka
Palang Merah Remaja
Pesantren An-Nahdlah 5

W ERWD PR




Lampiran 8

DOKUMENTASI FOTO

Gambar 1 | Gambar 6.2
Siswa SMK Ma'arif 5 Gombong Pembelajaran Kelas X BP

Gambar 6.3 Gambar 6.4
Wawancara dengan Waka Kurikulum  Wawancara dengan Kepala Sekolah

Gamr 6. ' ‘ Gambar 6.6
Wawancara dengan Guru PAI BP Wawancara dengan Siswa Kls. X BP



Lampiran 9. Surat Izin Penelitian

Lampiran 10. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian



Lampiran 11

BIODATA PENULIS
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biodata ini ditulis, tinggal di Komplek Perum. Griya
Absolut, Desa Argodadi, Kecamatan Sedayu, Bantul,
Yogyakarta. Berdasarkan alamat KTP, tertulis alamat
tinggal di Desa Harjodowo RT01/RWO01, Kecamatan
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Pada tahun 2004, penulis memulai pendidikan formal
pada umur 7 tahun di SD Negeri Kadipiro 4, Kasihan,
Bantul, Yogyakarta hingga tahun ajaran 2005/2006. Pada kelas 3 hingga 6,
penulis pindah ke SD Negeri Girisekar hingga lulus di tahun 2011. Setelahnya,
penulis melanjutkan ke SMP Negeri 2 Panggang hingga lulus pada tahun 2015,
lalu melanjutkan jenjang menengah atas di MA Swasta Al-Hikmah Karangmojo,
Yogyakarta. Penulis melanjutkan jenjang pendidikan setara D2 secara non formal
di Ma’had Aly Al-Madinah, Sleman, Yogyakarta program studi Tahfizh Al-
Qur’an hingga 2020. Setelah menyelesaikan pendidikan Tahfizh Al-Qur’an,
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Institut Agama Islam Nahdlatul Ulama (IAINU) Kebumen. Penulis berhasil
menyelesaikan program pendidikan Strata 1 (S1) pada tahun 2024 dengan judul
skripsi “Model Pembelajaran Aktif dalam Meningkatkan Minat dan Pemahaman
Siswa Kelas X pada Mata Pelajaran PAI BP”. Semoga dengan penulisan tugas
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Lampiran 12

Handout Materi (Salah satu handout pembelajaran pada kelompok siswa)
Judul Materi
Menghindari Akhlak Tercela: Riya

Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat memahami apa yang dimaksud dengan riya.

Siswa dapat menjelaskan dampak negatif dari riya.

Siswa dapat merumuskan cara-cara menghindari akhlak tercela ini dalam
kehidupan sehari-hari.

Siswa dapat menyusun dan mempresentasikan hasil diskusi kelompok.

Definisi Riya

Riya adalah suatu bentuk perbuatan yang dilakukan dengan tujuan untuk dilihat

dan dipuji oleh orang lain. Dalam konteks agama Islam, riya dianggap sebagai

salah satu bentuk kemunafikan dan dapat menghilangkan pahala dari amal ibadah

yang dilakukan.

Dampak Negatif Riya

Menghilangkan Keikhlasan: Riya membuat seseorang tidak tulus dalam
beribadah atau melakukan kebaikan.

Menurunkan Nilai Amalan: Amal yang dilakukan bukan lagi karena Allah,
tetapi untuk mendapatkan pujian dari manusia.

Perseteruan dan Rasa Benci: Seseorang yang selalu berusaha untuk dipuji
akan menimbulkan rasa iri dan benci di hati orang lain.

Fokus pada Pandangan Manusia: Alih-alih mencari ridha Allah, seseorang

lebih mementingkan pandangan dan penilaian orang lain.

Kegiatan Pembelajaran

1. Diskusi Kelompok

Ajak siswa untuk berdiskusi dalam kelompok kecil (3-5 orang).

Minta setiap kelompok untuk merumuskan permasalahan terkait dengan
riya. Contoh rumusan masalah:

a. Apa penyebab seseorang melakukan riya?

b. Bagaimana cara mengetahui jika kita terjebak dalam riya?



c. Apa saja contoh riya dalam kehidupan sehari-hari?
Pencarian Sumber
e Setiap kelompok diminta untuk mencari informasi dari buku dan internet
mengenai:
a. Pengertian dan contoh riya dalam Islam.
b. Cara-cara menghindari sifat riya.
c. Tips untuk meningkatkan keikhlasan dalam beramal.
Penyusunan Essay
Setelah mendapatkan informasi, setiap kelompok menyusun essay singkat (1-2
halaman) mengenai cara menghindari akhlak tercela "riya".
e Essay harus mencakup:
a. Definisi riya
b. Dampak negatif riya
c. Cara-cara yang dapat dilakukan untuk menghindari riya
Presentasi
e Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi dan essay yang telah
dibuat.
e Setiap kelompok wajib mempersiapkan 1 pertanyaan untuk diajukan
kepada kelompok yang sedang presentasi. Contoh pertanyaan:
e Apa contoh tindakan yang bisa dianggap sebagai riya dalam aktivitas

sosial?

Format Essay

Judul

Pendahuluan: Memperkenalkan topik riya dan pentingnya menghindarinya.

Isi: Menjelaskan definisi, dampak negatif, dan cara menghindari riya.
Kesimpulan: Merangkum poin-poin penting dan menyerukan kepada pembaca

untuk lebih bijak dalam beramal.



